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Abstrak

MAN 01 Semarang is a high school with a good achievement in the field of academic and non
academic. Academic achievement is not separated from the four competence of teachers of
professional competence, social competence, personality competence, and pedagogic competence.
This study aims to determine the influence of pedagogic competence of teachers on the level of
understanding of student learning on chemistry subjects. The type of research used is qualitative and
guantitative research with data collection method questionnaire, interview, and observation. The
subjects of this study are the students of class X IPA2 and class X IPA 4. The variables used are
independent variables are teacher pedagogic competence and the dependent variable is the level of
understanding of student learning on chemistry subjects. The results of this study show the
pedagogical competence of teachers affect the understanding of student learning on chemistry
subjects in MAN 01 Semarang with the average score is 3.066 is in good condition and relevant to
previous research-penelian.
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu bentuk upaya untuk meningkatkan sumber daya manusia.
Seorang guru dalam pendidikan memegang peranan yang sangat penting karena guru tidak hanya
dituntut untuk memiliki kemampuan dalam pengalaman teoritis tetapi juga harus memiliki
kemampuan praktik. Keberhasilan pembelajaran dipengaruhi oleh pengajar, peserta didik, dan
kegiatan pembelajaran. (Yasin, 2011)

Ketiga aspek tersebut yang akan mempengaruhi bagaimana siswa dapat memahami pelajaran
yang sudah di tranfer oleh seorang guru. Aspek yang paling penting dalam pembelajaran yaitu
kopetensi pedagogik guru, dimana kompetensi pedagogik merupakan Pedagogik adalah teori
mendidik yang mempersoalkan apa dan bagaimana mendidik sebaik-baiknya. Sedangkan menurut
pengertian Yunani, pedagogik adalah ilmu menuntun anak yang membicarakan masalah atau
persoalan-persoalan dalam pendidikan dan kegiatan-kegiatan mendidik, antara lain seperti tujuan
pendidikan, alat pendidikan, cara melaksanakan pendidikan, anak didik, pendidik dan sebagainya.
Oleh sebab itu pedagogik dipandang sebagai suatu proses atau aktifitas yang bertujuan agar tingkah
laku manusia mengalami perubahan.

Berdasarkan Undang-Undang No. 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen dijelaskan bahwa
kompetensi pedagogik merupakan kemampuan seorang guru dalam mengelola proses pembelajaran
yang berhubungan dengan peserta didik, meliputi pemahaman wawasan atau landasan kependidikan,
pemahaman terhadap peserta didik, pengembangan kurikulum atau silabus, perancangan
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis, pemanfaatan teknologi
pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan
berbagai potensi yang dimilikinya.

MAN 01 Semarang merupakan sekolah menengah atas dengan banyak prestasi yang
membanggakan, baik dalam bidang akademik maupun non akademik. Prestasi akademik siswa sangat
berkaitan dengan empat kompetensi guru dalam menciptakan proses pembelajaran yang nyaman dan
berarti. Berkaitan dengan hal tersebut peneliti ingin mengetahui adanya pengaruh kompetensi
pedagogik guru terhadap tingkat pemahaman siswa di MAN 01 Semarang.

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti Berdasarkan hasil
pengamatan dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti MAN 01 Semarang, bahwa kompetensi guru
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di MAN 01 Semarang telah mengalami berbagai peningkatan jauh lebih baik dari sebelumnya. Secara
akademik, tenaga pengajar disekolah tersebut sudah memenuhi tingkat kualifikasi pendidikan formal
sebagai guru di MAN 01 Semarang bahwa kompetensi guru telah mengalami berbagai peningkatan
jauh lebih baik dari sebelumnya.

Secara akademik, tenaga pengajar disekolah tersebut sudah memenuhi tingkat kualifikasi
pendidikan formal sebagai guru di MAN 01 Semarang.

Terkait dengan kompetensi pedagogik guru dalam proses belajar mengajar untuk meningkatkan
pemahaman siswa di kelas X, belum menjadi perhatian khusus. Kemampuan siswa untuk memahami
materi yang telah disampaikan guru kurang, hal ini disebabkan guru menyampaikan materi
pembelajaran menggunakan metode pembelajaran secara monoton, tidak menggunaka metode yang
bervariasi. Sehingga siswa merasa bosan untuk memahami materi pembelajaran yang disampaikan
guru.

Berdasarkan uraian permasalahan diatas, maka peneliti merumuskan judul penelitian sebagai
berikut: “Pengaruh Kompetensi Pedagogik Guru Terhadap Tingkat Pemahaman Belajar Siswa
Pada Mata Pelajaran Kimia” (Studi Kasus Di Kelas X MAN 01 Semarang).

2. KAJIAN PUSTAKA
Definisi Kompetensi Pedagogik

kompetensi adalah perpaduan dari penguasaan, pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap
yang direfleksikan dalam kebiasaanberpikir dan bertindak dalam melaksanakan tugas/pekerjaannya.
(Sagala Syaiful, 2009)

Berdasarkan Undang-Undang No. 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen dijelaskan bahwa
kompetensi pedagogik merupakan kemampuan seorang guru dalam mengelola proses pembelajaran
yang berhubungan dengan peserta didik, meliputi pemahaman wawasan atau landasan kependidikan,
pemahaman terhadap peserta didik, pengembangan kurikulum atau silabus, perancangan
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis, pemanfaatan teknologi
pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan
berbagai potensi yang dimilikinya.

Kondisi ini, dalam tinjauan Mulyasa (2009:75), sekurang-kurangnya meliputi aspek-aspek
berikut, yaitu: (a) pemahaman wawasan dan landasan kependidikan, (b) pemahaman terhadap peserta
didik, (c) pengembangan kurikulum/silabus, (d) perancangan pembelajaran, (e) pelaksanaan
pembelajaran yang mendidik dan dialogis, (f) pemanfaatan teknologi pembelajaran, (g) evaluasi hasil
belajar (EHB), dan (h) pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang
dimilikinya.

Kemampuan pedagogik guru diharapkan sudah mampu menguasai  seluk beluk dunia
pembelajaran. Dalam ruang lingkup pedagogik guru dituntut menguasai dasar-dasar pengajaran
dalam kelas. Tugas guru yang utama ialah mengajar dan mendidik murid di kelas dan di luar kelas.
Guru selalu berhadapan dengan murid yang memerlukan pengetahuan, keterampilan, dan sikap utama
uantuk menghadapi hidupnya di masa depan.

Guru juga berperan untuk memahamkan siswa. Menurut Bloom (Akhmad sudrajat, 2008),
segala upaya yang menyangkut aktivitas otak adalah termasuk dalam ranah kognitif. Salah satu yang
termasuk ke dalam ranah kognitif yaitu pemahaman (comprehension). Pemahaman merupakan
kemampuan seseorang untuk mengerti atau memahami sesuatu setelah sesuatu tersebut diketahui dan
diingat, dengan kata lain memahami adalah mengetahui tentang sesuatu dan dapat melihatnya dari
berbagai segi. Seseorang siswa dikatakan memahami sesuatu apabila ia dapat memberikan penjelasan
atau memberi uraian yang lebih rinci tentang hal itu dengan menggunakan kata-katanya sendiri.
Pemahaman merupakan jenjang kemampuan berfikir yang setingkat lebih tinggi dari ingatan atau
hafalan. (Akhmad sudrajat, 2008).

Dengan adanya kompetensi pedagogik guru yang baik diharapkan dapat meningkatkan
pemahaman belajar siswa pada mata pelajaran kimia, karena pada dasarnya mata pelajaran kimia
termasuk dalam katagori pelajaran yang sulit menurut siswa. sehingga perlu adanya kompetensi
pedagogik guru harus baerkualitas, karena guru yang harusnya memiliki wawasan yang lebih untuk
bisa memahamkan siswanya.

3. METODE PENELITIAN.
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Penelitian dilakukan di MAN 01 Semarang . Penelitian ini dimulai tanggal 15 - 27 Agustus
2016. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X IPA 2 yang berjumlah 35, seluruh
siswa kelas X IPA 4 yang berjumlah 33 dan guru mata pelajaran kimia berjumlah 1. Dalam penelitian
ini, teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling. Menurut Arikunto (2006:16)
purposive sampling menentukan sampel dengan pertimbangan tertentu yang dipandang dapat
memberikan data secara maksimal.

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode metode self-report dengan
menggunakan alat ukur skala. Penelitian ini menggunakan skala model Likert dengan empat pilihan
jawaban. Selain itu juga menggunakan teknik wawancara kepada guru, dan observasi terhadap guru
dan siswa.

Respons yang diharapkan diperoleh dari subjek adalah taraf kesetujuan atau ketidak setujuan
dalam lima alternatif jawaban, yaitu : Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak
Setuju (STS). Pemberian skor terhadap item favorable adalah Sangat Setuju (SS) = 4, Setuju (S) = 3,
Tidak Setuju (TS) = 2, Sangat Tidak Setuju (STS) = 1. Pemberian skor terhadap item unfavorable
adalah Sangat Setuju (SS) = 1, Setuju (S) = 2, Tidak Setuju (TS) = 3, Sangat Tidak Setuju (STS)= 4.

4. HASIL PENELITIAN
Terdapat 5 indikator. Masing-masing indikator akan di nilai pada dan hasil yang di dapat. Nilai
Sangat Baik (SB) Skornya 3-4, nilai baik (B) skornya 2-3 , nilai kurang baik (KB) skornya 1-2 dan
nilai tidak baik (TB) skornya 0-1. Hasil yang di peroleh akan dibahas pada gambar di bawah ini:
a. Kesiapan Guru

Chart Title
BA mB mC D

3 293634

A

Kesiapan guru mengajar

Gambar 1. Kesiapan guru dalam mengajar di kelas

Berdasarkan kuisioner yang dibagikan kepada siswa, hasil rata-rata dapat di lihat pada gambar
1. Hasil rata-rata skor pada indikator pertama yaitu 3.225, dimana skor tersebut termasuk kategori
sangat baik.

Menurut hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Rabiyatul Adawiyah Siregar, Dosen
STKIP “Tapanuli Selatan” Padangsidimpuan, berdasarkan kompetensi pedagogik guru kimia ditinjau
dari persepsi siswa tentang kesiapan mengajar guru sebesar 49.90% dalam kategori cukup kompeten,
sedangkan berdasarkan angket dari guru 83.04 dalam kategori sangat kompeten. Dari data tersebut
juga dapat didukung oleh hasil wawancara yang dilakukan peneliti terhadap guru mata pelajaran
kimia di MAN 01 Semarang , guru mempersiapkan pembelajaran di kelas dengan matang, ini terbukti
dari hasil wawancara dengan guru, yaitu guru menggunakan beragam motode pembelajaran,
penggunaan metode pembelajaran tergantung pada materi yang akan disampaikan, karena setiap
metode pembelajaran yang diberikan guru harus menyesuaikan materi yang diajarkan.

Selain itu guru sebelum mengajar dikelas juga menyusun perangkat pembelajaran. Perangkat
pembelajaran tersebut sebagai patokan guru dalam mengajar, meskipun pada implementasi dalam
mengajar guru kimia terkadang tidak sesuai dengan RPP yang telah di susun, namun perangkat
pembelajaran harus wajib disusun oleh seorang pendidik.

Pada dasarnya guru merupakan salah satu kunci keberhasilan siswa dalam tingkat pemahaman
siswa dalam belajar. Guru yang kompeten dalam bidangnya merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi tingkat pemahaman belajar siswa. Karena itu kompetensi padagogik yang dimiliki
guru dalam mengajar mempunyai peranan penting dalam proses belajar-mengajar dan menentukan
tingkat keberhasilan belajar siswa.

4.2. Cara Guru Menyampaikan Materi Pembelajaran Kimia
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Cara guru menyampaikan materi
Gambar 2. Cara Guru Menyampaikan Materi Pembelajaran Kimia

Berdasarkan gambar 2 . berisi indikator tentang cara guru menyampaikan materi pembelajaran
kimia. Hasil rata-rata pada indikator kedua yaitu 3,3 dimana hasil tersebut dalam kategori sangat baik.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Rabiyatul Adawiyah Siregar, Dosen STKIP “Tapanuli
Selatan” Persepsi siswa terhadap kompetensi pedagogik guru kimia ditinjau dalam kegiatan proses
belajar mengajar sebesar 58.04% dalam kategori cukup kompeten, hasil angket dari guru sebesar
68.81% kategori kompeten, dapat diartikan bahwa dalam proses mengajar guru atau penyampaian
materi yang dilakukan oleh guru temasuk dalam kategori baik.

Hal ini juga ditunjang berdasarkan hasil wawancara terhadap guru kimia, hasil wawancaranya
yaitu rata-rata guru dalam proses belajar mengajar menyampaikan materi dengan cara ceramah,
karena siswa masih belum faham jika tidak diterangkan oleh guru. Untuk mengukur pemahaman
siswa, terkadang guru memberikan pertanyaan kepada siswa ketika dalam proses pembelajaran di
kelas. Hal ini membuktikan bahwa kompetensi pedagogik guru sangat berpengaruh pada tingkat
pemahaman belajar siswa.

4.3. Kemampuan Siswa Untuk Memahami Materi

Chart Title

BA mB @mC OD

Y
>

Kemampuan siswa
memahami materi

Gambar 3. Kemampuan Siswa Untuk Memahami Materi

Berdasarkan gambar 3, membahas tentang indikator kemampuan siswa untuk memahami
materi pelajaran kimia, Skor rata-rata yang di peroleh pada indiktor ketiga yaitu 2,7425, dimana skor
tersebut dalam kondisi baik.

Ditinjau menurut Bloom (Akhmad sudrajat, 2008), segala upaya yang menyangkut aktivitas
otak adalah termasuk dalam ranah kognitif. Salah satu yang termasuk ke dalam ranah kognitif yaitu
pemahaman (comprehension). Pemahaman merupakan kemampuan seseorang untuk mengerti atau
memahami sesuatu setelah sesuatu tersebut diketahui dan diingat, dengan kata lain memahami adalah
mengetahui tentang sesuatu dan dapat melihatnya dari berbagai segi. Seseorang siswa dikatakan
memahami sesuatu apabila ia dapat memberikan penjelasan atau memberi uraian yang lebih rinci
tentang hal itu dengan menggunakan kata-katanya sendiri. Pemahaman merupakan jenjang
kemampuan berfikir yang setingkat lebih tinggi dari ingatan atau hafalan.

Berdasarkan hasil wawancara Pada indikator tersebut, untuk menguji pemahaman siswa tentang
materi yang telah diajarkan, guru menguji dengan cara pre test dan pos tes, karena dengan hasil pre
test dan pos tes yang diperoleh guru bisa mengetahui seberapa banyak tingkat pemahaman siswa

246



Seminar Nasional Pendidikan, Sains dan Teknologi ISBN : 978-602-61599-6-0
Fakultas Matematika dan limu Pengetahuan Alam
Universitas Muhammadiyah Semarang

terhadap materi yang telah diajarkan guru tersebut, jika hasil post tesnya masih rendah, guru biasanya
mengulangi materinya dengan cara meriviuw kembali.

Hal ini membuktikan bahwa kompetensi pedagogik guru sangat berpengaruh pada tingkat
pemahaman belajar siswa.
4.4 Antusias Siswa Untuk Mengikuti Pembelajaran Kimia

Chart Title

mA mB mC D
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.

Gambar 4. Antusias Siswa Untuk Mengikuti Pembelajaran Kimia

Berdasarkan Gambar 4. yang berisi indikator tentang antusias siswa untuk mengikuti
pembelajaran kimia. Hasil perolehan keempat skor tersebut di rata-rata mendapatkan skor 2,94, yaitu
dalam kondisi baik.

Hasil wawancara yang dilakukan kepada guru yaitu ketika dalam proses pembelajaran di kelas,
siswa perlu diberi stimulus, stimulus yang diberikan guru kepada siswa yaitu berupa latihan soal, guru
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengerjakan soal yang diberikan guru didepan kelas
serta menerangkan kepada teman yang lainnya.

Hal ini bertujuan supaya siswa mampu memahami materi yang diajarkan guru dengan baik,
dan juga siswa mampu memahamkan teman yang lainnya juga. Disini kompetensi pedagogik sangat
berpengaruh terhadap tingkat pemahaman belajar siswa. guru sangat berperan dalam menciptakan
suasana pembelajaran yang kondusif, Menciptakan seorang guru yang profesional bukanlah pekerjaan
mudah, diperlukan waktu yang panjang agar setiap guru memiliki berbagai kemampuan atau
kompetensi yang harus terinternalisasi dalam pola, sikap dan tindakan yang ditampilkan dalam
kehidupan sehari-hari.

4.5. Evaluasi Antara Siswa dan Guru dalam Pembelajaran Kimia

mA mBmC D

3.49
3.22
2.97 94

Evaluasi pembelajaran
antara siswa dan guru

Gambar 5. Evaluasi Antara Siswa dan Guru dalam Pembelajaran Kimia

Berdasarkan Gambar 5. berisi tentang indikator evaluasi antara siswa dan guru dalam
pembelajaran kimia. Skor rata-rata pada indikator kelima ini yaitu 3,155, skor tersebut termasuk
dalam kategori sangat baik.

Menurut hasil wawancara, evaluasi pembelajaran yang dilakukan berdasarkan nilai dari
ulangan harian, semesteran (UAS), dan UTS. Apabila nilai pada setiap ulangan tersebut kurang bagus
atau belum mencapai KKM, maka guru akan memberikan tugas remedial berupa soal yang sama
dengan apa yang pernah dikerjakan oleh siswa. guru juga tidak hanya memberikan tugas remedial
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semata, namun juga menerangkan materi pelajaran yang kurang difahami oleh siswa, sehingga siswa
akan lebih faham untuk mengerjakan tugasnya.

Untuk evaluasi pembelajaran guru mata pelajaran kimia pada MAN 01 Semarang bergantung
pada nilai koknitifnya, untuk nilai afektif dan psikomotorik tidak terlalu berpengaruh, sehingga siswa
harus benar-benar faham dengan materi yang telah dipelajarinya, supaya nilai yang didapat ketika
ulangan maupun yang lainnya, apabila dikalkulasi dapat melampaui KKM.

Berdasarkan Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Rabiyatul Adawiyah Siregar, Dosen
STKIP “Tapanuli Selatan”temuan melalui analisis data menggunakan angket kepada siswa diperoleh
bahwa kemampuan guru dalam melakukan evaluasi pembelajaran hanya dalam kategori cukup
kompeten sebesar (54.05%), sedangkan hasil angket dari guru sebesar (50.19) dalam kategori cukup
kompeten.

Penelitian tersebut tidak sesuai dengan hasil nilai rata-rata yang di peroleh dari skala likert.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian pada tahap eveluasi kurang relevan, dikarenakan
evaluasi hasil pembelajaran yang direncanakan di dalam RPP hanya menilai salah satu aspek saja
misalnya aspek kognitif, sehingga nilai afektif dan psikomotorik kurang diperhatikan guru.

Di dalam tujuan utama melakukan evaluasi (penilaian) dalam proses belajar mengajar adalah
untuk mendapatkan informasi yang akurat mengenai tingkat pencapaian tujuan instruksional oleh
siswa, sehingga dapat diupayakan tindak lanjutnya. Penilaian dapat dilakukan pada awal
pembelajaran, pada saat Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) berlangsung dan pada saat KBM telah
selesai. Penilaian dapat berupa kognitif, psokomotorik dan afektif. Sehingga kedua aspek tersebut
harus tetap dinilai, karena ketiga aspek tersebut merupakan satu kesatuan yang tidak dapat
terpisahkan.

Adanya penelitian ini diharapkan dapat mempertahankan dan meningkatkan kompetensi pedagogik
guru, sehingga terjadi peningkatan pemahaman siswa dalam belajar mata pelajaran kimia, yang akan
berimbas pada hasil belajar siswa yang memuaskan di MAN 01 Semarang.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan pada analisis hasil dan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa kompetensi
pedagogik guru sangat berpengaruh terhadap tingkat pemahaman belajar siswa pada mata pelajaran
kimia di MAN 01 Semarang, hal tersebut dapat di buktikan berdasarkan perolehan skor rata-rata pada
semua indikator adalah 3,066 yaitu dalam kondisi baik dan relevan dengan penelitian-penelitian
sebelumnya.
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